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PENGGUNAAN KALSIUM ASAM LEMAK SAWIT (Ca-ALS) TERHADAP PRODUKSI
DAN KUALITAS TELUR AYAM HYLINE FASE II

Kristina Dewi’
INTISARI

Penelitian penggunaan Kalsium asam Lemak Sawit (Ca-ALS) terhadap produksi dan
kualitas telur ayam Hyline Fase 11 telah dilaksanakan selama 6 bulan (20 minggu), di Caiwi Bogor
Penelitian menggunakan 240 ekor ayam, dimasukkan ke dalam 6 perlakuan ransum dan 5 ulangan
Setiap unit terdiri dari 8 ckor ayam Perlakuan yang dicobakan adalah RO = 0% Ca-ALS. R] -
3% Ca-ALS, RZ = 10%, R3 = 15% Ca-ALS, R4 = 15% Ca-ALS dan R5 = 25% Ca-ALS Wariabel
vang diamati adalah produks: telur harian, Haugh Unit, tebal kerabang telur dan bobot kerabang
lelur Dan hasil penelitian dapat disimpulkan = Penggunaan Ca-ALS dalam ransum sampai 15%
dapat memngkatkan produksi telur harian, bobot telur, Hangh unit, tebal kerabang telur dan bobot
kerabang telur avam Hyline fase Il Penggunaan 20 % dan 25% menurunkan produksi dan kualitas
telur secara sangat nyata

{kata kunc: - Kalsium asam lemak sawit (Ca-ALS) Haugl wnt, Tebal kerabang, dan Bobot
kerabang )
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THE USE OF CALCIUM-PALM FATTY ACID (Ca-PFA) ON THE EGG PRODUCTION
AND EGG QUALITY OF HYLINE CHICKEN PHASE I

ABSTRACT

Research to determine the effect of dietary Calsium-Palm Fatty Acid (Ca-PFA) on egg
production and egg quality of Hvline Chicken Phase 11 had been carried out for & month (20
weeks), in Ciawi Bogor. 240 hyline chicken were allocated in completely Randomized Design
with & dietary treatments with 5 replicates of 8 bird each The six experimental diet were these as
follow : RO containing (% Ca-PFA; R1 containing 5% Ca-PFA; R2 containing 10% Ca-PFA, R3
containing 15% Ca-PFA, R4 containing 20% Ca-PFA. RS comaining 25% Ca-PFA. Variables
muasured were daily egg production, Haught unit, egg shell thickness, and egg shell weight The
results of the experiment showed that the use of 15% Ca-PFA in diet improve dailv egu
production, egg weight, haugh unit, egg shell thickness and egg shell weight of hyline chicken
phase 11 Whereas, the use of 20% and 25% Ca-PFA in diet highly significantly reduce egg quality

anid production

(Kev words
Egp shell weight).

Calcium Palm Fatty Acid {Ca-PFA) Haugh unit, Egg shell thickness, and

Pendahuluan

Banyak faktor vang dapat mempenga-
il suatu vsaha peternakan avam petelur,
sepertn manajemen, bibit dan  makanan
Makanan wang sangat dibuiuhkan adalah
menganduny ral-zat makanan berkualitas, baik
energi, protein, vitamin dan mineral

Telah banvak dieliti sumber-sumber
emergl, protein. dan mineral dalam  bahan
makanan untuk mendapatkan energi. protein
dan mineral vang dapat digunakan dalam
ransum  ayam  petelur sehingea  performan
produksinva dapat diingkatkan Apalagi ayam
petelur fase 11 {umur 6 bulan) perlu diberikan
ransum vang berkualitas baik

Salah satu bahan makanan vang dapat
digunakan sebagal sumber energi dan mineral
dalam ransum avam pedaging adalah Ca-ALS
sampai 15% (Dewi, 1998, 2002} Ca-ALS
adalah bahan makanan sejenis protecied far
atau garam kalsium yang bentuknya tepung,
tekstur  lembut  berpasir, berwarna  putih
kekuningan, beraroma minyak kelapa sawit.
kandungan kalsium 59% dan Gross Energi
7033 Kkallkg Kandungan asam lemaknya
vang penting adalah palmitat, oleat dan
linoleat
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Ayam  petelur sangai  membutubkan
asam-asam lemak terutama linoleat untuk
sumber asam lemak. energi dan besar telur
(Balnave, 1971) maka Kalsium-Asam Lemak
Sawnl (Ca-ALS) ini dapar dicobakan pada
avam petelur fase 1) untuk dapat menmgkatkan
produksi dan kualias 1elur yang telah urum
pada akhir fase | Untuk  itw telah
dilaksanakan suaiu penelitian penggunaan Ca-
ALS terhadap produksi dan kualitas telur
avam Hyline fase 11

Tujuan penelitian imi adalah.
mempelajart berapa banyak Ca<ALS  yang
dapat digunakan ayam Hyline Fase 11 terhadap
produks dan kualitas telurnva Kegunaan dan
penelitian ini adalah  memberikan informasi
tentang penggunaan bahan baku sumber energ
dan kalsium (Ca) alternatif dalam ransum
avam petelur

Materi dan Metode

Ayam yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 240 ekor Sirain Hyline umur 42
minggu (Fase I1). Percobaan terdiri dari 6
perlakuan ransum dan 5 ulangan. Setiap unit
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terdiri dari 8 ekor Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Perlakuan ransum yang dicobskan

RO = 0% Ca-ALS, R1 = 5% Ca-ALS,
R2 = 10% Ca-ALS, R3 = 15% Ca-ALS, R4 =
205 Ca-ALS dan RS = 25% Ca-ALS

Ransum  disusun  isokalori  dan
isoprotemn yailu  energi metabolis 2620
Kkal/kg dan protein 16% Susunan ransum

1SSN 0126-4400

Variabel vang diukur adalah produksi
telur harian (Hen day production), bob~ telur,
Heugh Unit, 1ebal kerabang telur dan bobot
kerabang telur, Percobaan dilaksanakan
selama 20 minggu. Data yang diperoleh
dianalisis dengan sidik ragam, dan hila antara
perlakuan berbeda nyata maka uji dilanjutkan
dengan polinomial program S48 for Windewy
FVersion 6

percobaan dapat dilihat pada Tabel |

Tabel | Susunan ransum pengounaan Ca-ALS pada ayam petelur umur 42 minggu®)
{Fecd composition of Ca-PFA  unhzation on faving hen ai 42 weeks of age)

Bahan {fnzredicniy) Kontrol Kalsiwm Asam Lemak Sawit (Calsiim Pali Fatty Acid)
- (et ) 5% 0% 3% 20% 25%
L R e L T e i
Jagung (€ o) 0 38 493 3154 19325 &, 706 = .
Dedak padi {Rice fran). (%) 22464 AN AnOnn 300000 18000 -
Banpkil Kedele
{dendrecmn meal), (%) 14 345 14 834 |3 8649 | 2873 12,773 13 676
Poapur o dmresienre ), () o HG6 Bl 7344 5 SRK AT Ry
CGM. %) 4 3041 3 168 3195 2877 2 266
Dhcalsium lospat
W hcalvinm phasphare. () 1193 Yo IR LH2G . 753 1740
Pallard. " - a4l 14,986 24,500 AT ML 33032
Ca-ALS W a Ay (" . (MK [EERRIH [ 50300 b IR AW
Coaram (S, (%) (TR 11266 {1 [{RHIRY & -
Chaling, (%) ] {070 (AT 0T RN (1470
Methionme. (%) (1 (164 07 (LRT 01 (185 0.113 {144
Lysme HCL (%) 15320 - . = E; .
Mineral iAineralvy, 1" LEREEEH (L0310 03,1130 LRPEL (0130 TRIEE
Anubaotk (Anrihione ), (%) R (02 120 b2 162 3,020

Vitamune, (') (iR [ERARE LERREE (hAd] ™ (0l IR
handungan Lat--a1 Makanan
(Mg vale ')

Bahan kening (£rv matter), (%) i3] b0) 54 963 9,72 W63 Uiy
ME. ikkal/kg) 260 2620 26,24 26,.20) 26.20 26,20
Protein kasar

(f el prestern ). (%) 16,0 16,04 143 (K} 16,00 16 (K I (01
Seral kasar ({ rrdle fiber), (%) 368 4 54 8l 56y 543 54K
Lemak [ far ), (%) 317 Y82 13.46 17.91 2110 23,52
Al (Axf). (Vo) 1358 13.21 12.34 148 10,10 .17
Ca. (%) 380 380 3RO 380 LR ] 3K
P i) 079 .35 0,55 0.35 (.55 0.55
Lyvsine. (%a) 0.72 072 0.72 0.72 072 0.72
Methionine, (%) 0.35 035 0.35 0.35 .35 (.33

*) Scott et al {1982)
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kasil dan Pembahasan

Pengarnh  Ca-ALS
produksi telor

Penggunaan Ca-ALS dalam ransum
sampai tingkat 25% memberikan perbedaan
performan produksi dan kualitas telur avam
fvline fase 1l seperti terlihat pada Tabel 2
Produksi telur harian vang diperoleh ayam
petelur vang mendapat Ca-ALS3% (R1)
sebesar 7B 50% (Tabel 2) Penggunaan Ca-
ALS dalam ransum  sampai tingkat 25%
memberikan  performan  produksi  vang
semakin menurun. Penurunan produksi ini
disebabkan karena konsumsi ransum vang
menuruin, sehingga ayam kurang mendapatkan
zat-zat makanan pembentuk teluor Ransum
vang dikonsumst  digunakan  avam  untuk
memenuhi kebutuhan pokok dan selebihnya
bars digunakan avam untuk produksi relur
Kurangnva ransum akan menurunkan jumiah
zat nutrisi pembentuk hormon dalam darah,
Berkurangnya estragen dependent péwospholi-
paprotein dari plasma darah menvebabkan
sintesis kuning telur dari ovarium kurang,
sehingea produks: telur hanan akan menurun
{Brake dan Thaxton, 1979)

Penurunan produks telur ini
menunjukkan perbecaan vang sangal nyata

ransum  terhadap

sampai  taraf koadrat Adapun  huobungan
perambahan  Ca-ALS  dan  produksi  telur
adalah  Prod = 7440 - 102X ~ 049X

604X + 0 001X* denpan koefisien determi-
nasi R' = 0 8825, dimana Prod = produksi telur
hartan dalam % X = tingkat penggunaan Ca-
ALS

Produks: telur sanpat bervariasi setiap
individu selama berelur {Koops dan Grosmar,
1991y Menurut Bell dan Adam (1991) bahwa
puncak produksi telur pada fase 11 kira-kira
0% lebih rendah daripada fase | Fase 11
produksi menurun  terus setelah umur 60
minggu
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Bobot telur

Penggunaan Ca-ALS dalam ransum
sampal 20% akan meningkatkan bobot telur
perbutir (P > 0,01) dibanding R0. Pengi:naan
25% Ca-ALS menurunkan bobot telur tidak
berbeda nyata jika dibandingkan dengan
kontrol. Bobot telur yang menurun ini
disebabkan Ca-ALS yang dikonsumsi ayam,
kurang dapat digunakan dengan baik scbagai
sumber asam lemak telur dan kalsium kulit
telur, Menunn  Balnave (1971) kebutuhan
asam lemak linoleat kebutuhannya 0.9%
dalam ransum petelur

Bobot teiur dipengaruhi oleh tingkat Ca
vang diberikan. Menurut Ousterbou (1981),
bahwa bobot telur berbanding terbalik dengan
kadar kalsium. bila kadar kalsium dalam
ransum di atas 3 75%.

Penggunaan asam lemak dalam ransum
sangal dibutubkan, tetapi sampai batas tertentu

akan tidak berpuna  umtuk  tubuh ayam
Semakin  tinggi  kandungan asam  lemak
esensial akan mudah mengalami  oksidasi,

mempertinggi  kebutuhan  vitamin E vang
berfungsi sebagal antioksidan dalam tubuh
Ui polinomial menunjukkan bahwa boboy
telur sangat nvata pada *tingkat  kuadratik.
sedangkan pada kubik dan kuatrik tidak nvata

Pengaruh Ca-ALS
kualitas telur
Milal rataan Heoeeesh ienn, tebal kerabang

ransum  terhadap

telur dan bobot  kerabane  telur  selama
penelitian  dapat  dilihat  pada Tabel 2
Peninghatan  penggunaan  Ca-ALS  dalam

ransum dari 5% (R1) 79 548 sampai 25% (R5)
76778 menurunkan nilai Haugh it Secary
biologik nilal Haugh wnir vang diperoleh tidak
dipengaruhi oleh perlakuan vang diberikan
Heawgh wwit dard  telur ayam  yang
dihasilkan dapat dipengaruhi oleh konsumsi
ransum. Konsumsi ransum sang menurun ini
menyebabkan  kurangnva zat-zal makanan
pembentul:  albumin telur seperli protein
Karena kekentalan putih telur tergantung dan
protein yvang menvusunnya Faktor lain yang
Juga berpengaruh terhadap Hawgh univ adalah

i
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Tabel 2. Pengaruh Ca-ALS terhadap Produksi Telur, Bobot Telur, Haugh Unir, Tebal Kearabang
dan Bobot Kerabzng Telur Ayam Petelur Kumulatif Selama 20 Minggu (Effect of Ca-PFA 1o ege
production, egg weight, haugh unit, shell thichness and egg shell weight for twenty weeks)

Froduks Hobhot telur E:r:llilng Hokbot
Perlakssan | Treatment) ;:L‘L‘!::ﬁ : ::ﬁ” Haugh unit — ielur (Shell n:l?:: e
i : tickness)
M} R tauter ) FEdig werzhi) (g
TR Tumpa Ca-Al.S (T mant - a0 FITETY BT 0356 5916
11 = Ransum | Neationn) + 5% Ca-A LS TR 50 6l 79,55 (L358 34950
R = Hunsum (Mot + 10% Ca-A0 5 Thnz 6201 T923 (L3259 5927
KA = Ranmum ( Madiony + 15% Ca-ALS 73,201 Ol 11 To. 14 359 S418
R = Tzt  Moghiomr s + 200 Ca-ALS 3133 610 7703 {1357 5 g
R - Runsum (#ationit 25% Ca-AlS 4426 3944 T TH (L3351 F6e2
Uiy Pobmsrnal (Feetvnvnmdd festi - i
Lamer i Liseary .- n L = e
b tratnk 4f drvnaratie e n . Ll ¥
koubsik, of ‘prbigey I tn m n n
sowimb |l ) s it in i i

i nekink rval (Mo sigmificarr), * =
(MR v

umur ayam Sesuan dengan pendapat leat or of
{1986) bahwa dengan bertambahnyva umur
avam, nilai Heangl wnt yang didapatkan akan
menurun - Bermambahnya umur avam  akan
menyvebabkan menurunnva kemampuan fungsi
fisiologis alat reproduksi (Williams, 1992)

Penambahan Ca-ALS dalam ransum
sampai 25% mempunyai nilal Hueed moe telus
di-atas 75 Bila dibandingkan dengan stanchar
Unnted  States Department of - Agriculture
(DA} menunut Mountney  (1976),  nilai
Hangh wnn vang didapatkan diatas 72 masih
termasuk dalam telur kelas AA

Ly lamut dengan polinomial, pengaruh
perlakuan mengikuti pola kuadratik nyata (P <
051 sedangkan kobik dan  keatnk tidak
mvata  Hubungan amtare rataan Hawgh o
{1} vang mendapat perlakuan Ca-ALS(X)
dalam bentuk regresi model kubik dengan
persamaan HL 78934 + 0.1367X
00001 dengan koefisien determinasi R =
5677

Avam petelur vang diberikan ransum
Ca-ALS 25% (R5) menghasilkan kerabang
telur lebih tipis 0.351 mm (P<0,01) daripada
avam vang mendapat ransum RO, RI, B2, R3
dan R4 (Tabe] 2},

A ==

vl puds (P03} (Sipmiffoarny, ** = sangal nyata pada (P<ii00)

Perbedaan tebal kerabang telur pada
Tabel 2. ada hubungannya dengan perbedaan
kandungan Ca-ALS dalam ransum ayam,
Meningkainya penggunaan Ca-ALS  dapat
menurunkan konsumsi ransum, sehingga dapat
menurunkan pasokan kalsium ke dalam wbuh
Cleh karena iu telur vang dibagilkan memiliki
kerabang vang lebih tipis. juga diduga adanva
perbedaan  kemampuan  individu  dalam
pengeunaan kalsium dan phospor asal pakan
maupun proses rekalsifikasi tubuh avam dalam
penempatan kalsium ke dalam kerabang telur
Hasil penelitian Keshavarz dan Nakajima
(1990) dengan penambahan Ca sebanyak 3 75
wiekor/bari pada ayam sedang bertelur fase 11
dapat memberikan kualitas kerabang lebih
baik. Hasil yang didapat pada percobaan ini
sampar  25% Ca-ALS  dalam  ransum.
menghasilkan tebal kerabang masih berada di
atas nilai yang didapatkan oleh Mountnev
{(1970) =ebesar 0330 mm.  Apabila tebal
kerabang yang dihasilkan, kurang dari 0330
mm maka telur akan mudah pecah schinges
menyulitkan dalam pengangkutan.

Adapun hubungan antara rataan tehal
kerabang telur per butir dengan tingkat
pemberian Ca-ALS dalam ransum dengan
persamaan TBK = 03554 + 0.00074X -

i)
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0.000036 X* dalam bentuk regresi kuadratik
dengan koefisien determinasinya R* = 04783,
TBK = Tebal kerabang telur (mm), X adalah
penambahan Ca-ALS dalam ransum.

Penggunaan Ca-ALS  sampai  20%
dalam ransum bobot kerabang tidak berbeda,
tetapi dengan penpyeunaan 25% Ca-ALS bobot
kerabang telur yang dihasilkan lebih rendah
atau menurun (Tabel 2)

Bobot  kerabany telur sanear  erm
kaitannya dengan konsumsi rasum, dalam hal
it konsumsi  ransum  juga  menurun,
mengakibatkan  ayam kekuangan zat-zat
makanan uniuk menvusun kerabang telur baik
lemak, protein dan mineral vang didapat
berdampak pada razaan bobot kerabang vang
dihasilkan dari seluruh perlakuan cenderung
menurun  (Hamilton,  1982)  Juga dapat
dipengarubi oleh umur avam Semakin tua
umur gvam akan menghasilkan bobot, tebal
kerabang telur dan preseniase produksi telur
harian lebih kecil (Roland, 1986} Bobo
kerabang telur yang dihasilkan ini masih lehib
tingpi dari kisaran bobot kerabang 1elur ayam
normal vaitu antara 4 - 5 gram Mountney,
[976)

Hasil uji lanjul  dengan  polinomial
terdapat  perbedaan pada tingkat kuadratik
vang mengikuti eisamaan ragresi BET
59041 + 00139 X - 0000%5X°. dengan
koefisien determinasi R® = 04490, BKT
adalah bobot kerabang telur (g). X adalah
penpgunaan Ca-ALS dalam ransum

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dart hasi] penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Ca-ALS dalam ransum
sampal  15% dapat meningkatkan produksi
telur haran, bobot telur Hawgh wmi, tebal
kerabang telur dan bobot kerabang telor,
sedangkan  penggunaan  20-25% Ca-ALS
menurunkan produksi dan kualitas telur sangat
nyata dari ayam petelur Hyline fase 11

T8
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Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan kombinasi Ca-ALS
dengan kalsium pada ayam petelur.
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